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RINGKASAN

Kekerasan dalam rumah tangga memiliki dampak yang serius terutama pada
korban kekerasan dalam rumah tangga, baik secara fisik maupun pisikologis.
Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan
secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk
ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan
secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. Secara filosofis,
pembentukan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) adalah untuk melindungi wanita
atau ibu rumah tangga dari kekerasan da lam rumah tangga. Mengaca bahwa
kasus yang sangat sering terjadi ini, membuat peradilan di Indonesia juga
mengalami peningkatan perkara yang signifikan, jika kita kaitkan dengan perkara
kekerasan dalam rumah tangga. Keadilan menurut hukum atau yang sering
dimaksud adalah keadilan hukum (legal justice) adalah keadilan yang telah
dirumuskan oleh hukum dalam bentuk hak dan kewajiban, Bahwa jika dilihat
dalam studi putusan terhadap perkara kekerasan dalam rumah tangga yang
menjadi masalah ialah terdapat perkara dengan kejadian yang hamper sangat
sama, namun terdapat perbedaan penerapan pasal yang diputuskan oleh hakim,
yakni perkara di Pengadilan Negeri Muara Teweh Nomor : 58/Pid.Sus/2022/PN
Mtw dengan Putusan Pengadilan Negeri Gorontalo Nomor :323/Pid.Sus/2016/PN
Gto.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkritisi dan mengetahui Implikasi Yuridis
Terhadap Putusan Yang Berbeda Namun Mengandung Unsur Pidana Yang Sama,
dan Untuk mengetahui Bagaimana Penerapan Asas Keadilan Terhadap Putusan
Yang Berbeda Antara perkara di Pengadilan Negeri Muara Teweh Nomor :
58/Pid.Sus/2022/PN Mtw dengan Putusan Pengadilan Negeri Gorontalo Nomor
:323/Pid.Sus/2016/PN Gto

Penelitian ini merupakan penelitian hukum Normatif dengan tipe penelitian
sistematik hukum, yakni penelitian yang dilakukan pada peraturan perundang-
undangan tertentu atau aturan-aturan hukum tertulis. Sesuai dengan sifat
penelitian hukum yang digunakan yakni perskripttif, maka pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kasus (case approach) yakni pendekatan dengan
menelaah dan menganalisis secara khusus kasus yang menjadi putusan pengadilan



yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap. Untuk menganalisis isu hukum
dalam penelitian ini, digunakan sumber bahan hukum primer maupun bahan
hukum sekunder, yang di analisis menggunakan langkah-langkah normative dan
pembahasan yang dilakukan secara preskriptif. Kemudian bahan hukum tersebut
akan diolah dan dibahas menggunakan metode analisis teks.

Menurut penelitian, Mengingat bahwa Kekerasan Dalam Rumah Tangga sekarang
sudah sering terjadi bahkan tindak kejahatan Kekerasan Dalam Rumah Tangga
(KDRT) tidak bisa dipungkiri yang berakibat bisa menghilangkan nyawa
seseorang hanya dimulai dari Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang
sangat sering terjadi membuat pelaku kalap dan tidak berfikir bahkan sampai
menghilangkan nyawa seseorang. Kekerasan Dalam Rumah Tangga dapat dicegah
jika korban dapat melaporkan kepada pihak berwjib bahkan telah terjadi KDRT
dalam rumah tangga, sehingga pihak berwajib dapat menindak lanjuti untuk dapat
ditindak dan mempertanggung jawabkan tindakannya. Tindakan kekerasan dalam
rumah tangga yang mengakibatkan seseorang dapat dipidana salah satunya ialah
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang dilakukan seseorang kebanyakan
korban dari kekerasan dalam rumah tangga ialah Perempuan. Dalam hal ini
terdapat Putusan Hakim Pengadilan Negeri Gorontalo pada perkara Kekerasan
Dalam Rumah Tangga yang menjatuhkan Hukuman pada Pelaku berdasarkan
ketentuan Undang-undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Selain itu, Dalam
hal ini terdapat Pula Putusan Pengadilan Negeri Muara Teweh yang menangani
Perkara yang sama dengan perkara Kekerasan dalam Rumah Tangga pada
Pengadilan Negeri Gorontalo. Dan dalam hal ini Pengadilan Negeri Muara Teweh
memutus berbeda dengan Putusan Hakim Pengadilan Negeri Gorontalo. Yang
mana Hakim Pengadilan Negeri Muara Teweh memutuskan berdasarkan Kitab
Undang-undang Hukum Pidana terhadap Penganiayaan, bukan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga. Sehingga melahirkan Putusan yang berbeda dengan Hakim
Pengadilan Negeri Gorontalo. Padahal kita lihat bahwa setiap hakim jika ingin
memutuskan suatu perkara dapat berdasrkan Yurisprudensi yang telah ada,
bahwasanya kita lihat tindakan yang dilakukan pelaku kekerasan dalam rumah
tangga pada Pengadilan Negeri Gorontalo, sama dengan tindakan yang dilakukan
pelaku pada pengadilan Negeri Muara Teweh. Sehingga putusan yang dilahirkan
oleh Hakim Muara Teweh tidak meberlandaskan urisprudensi dan berakibat tidak
berkeadilan.
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ABSTRAK

Kata Kunci : Keadilan Hukum, Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004,
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT).

Hakim dalam menjalankan fungsinya menjalankan tugas penting di mana hakim
harus dapat menyesuaikan undang-undang dengan perkembangan yang hidup di
masyarakat, hakim wajib menafsirkan sehingga dibuat suatu putusan yang
memenuhi rasa keadilan dan sesuai dengan maksud hukum. Hakim selalu
dihadapkan pada peristiwa konkrit hakim harus memberikan jalan keluar atau
memberikan suatu pertimbangan yang dapat diterima secara nalar dalam suatu
putusannya yang mempunyai kekuatan mengikat sebagai hukum dan menjadi
suatu sumber hukum (yurisprudensi). Kemudian Yurisprudensi dalam memutus
suatu perkara dapat menjadi rujukan hakim yang bisa dipakai dalam proses hakim
untuk mendapatkan petunjuk guna bisa memutuskan dengan bijak berdasarkan
“Demi Keadilan™.

Hakim pengadilan pidana memiliki peran yang sangat pentin dalam menjaga
keadilan dan penegakkan hukum dalam system peradilan pidana. Hakim harus
menjalankan tugas dengan penuh integritas, independensi, dan keadilan untuk
memastikan bahwa keputusan yang diambil mencermiinkan kepentingan
masyarakat Pada dasarnya putusan pengadilan merupakan hasil akhir dari suatu
jalannya persidangan terhadap suatu kasus perkara, baik pidana maupun perdata.
Putusan pengadilan diambil oleh hakim yang menangani perkara di pengadilan
negeri dimana tempat sidang perkara tindak pidana berlangsung.

Tindakan hakim yang dapat memutus berdasarkan Yurisprudensi untuk dapat
melihat dan membuka lebih luas wawasan hakim terhadap memutuskan sebuah
perkara yang sama tanpa membedakan Vonisnya. Bahwa dari tindakan hakim
yang memutuskan berbeda dalam hal perkara yang sama menimbulkan akibat
hukum dan tidak mencerminkan keadilan. Bahwa dari itu agar kiranya
yurisprudensi oleh hakim untuk dapat dilakukan tanpa mengurangi keyakinan
sebagai hakim dan tetap melihat tindakan-tindakan yang telah ada, untuk putusan
yang berkeadilan kedepannya.
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ABSTRACT

Keywords : Legal Justice, Law Number 23 of 2004, Domestic Violence

Judges in carrying out their functions carry out important tasks where judges
must be able to adapt the law to developments in society, judges are obliged to
interpret it so that a decision is made that fulfills a sense of justice and is in
accordance with the intent of the law. Judges are always faced with concrete
events. Judges must provide a solution or provide considerations that can be
accepted by reason in a decision that has binding force as law and becomes a
source of law (jurisprudence). Then jurisprudence in deciding a case can be a
reference for judges that can be used in the judge's process to obtain guidance in
order to decide wisely based on "for the sake of justice"

Criminal court judges have a very important role in maintaining justice and law
enforcement in the criminal justice system. Judges must carry out their duties with
full integrity, independence and justice to ensure that the decisions taken reflect
the interests of society. Basically, a court decision is the final result of a trial in a
case, both criminal and civil. The court decision is taken by the judge who
handles the case in the district court where the criminal trial takes place.

The action of a judge who can decide based on jurisprudence is to be able to see
and open the judge's horizons more widely in deciding the same case without
differentiating the verdict. That the actions of judges who decide differently in the
same case give rise to legal consequences and do not reflect justice. Therefore, it
is hoped that jurisprudence by judges can be carried out without reducing their
confidence as judges and still looking at existing actions, for fair decisions in the
future
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